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SARI
Permadi, Wahyu. 2010. Eksistensi Tradisi Perang Obor Pada Masyarakat Desa Tegalsambi Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara. Skripsi, Jurusan Sosiologi dan Antropologi, FIS UNNES. Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang. 

Kata Kunci: Eksistensi, Tradisi, Perang Obor. 
Tradisi merupakan suatu warisan budaya dari para leluhur yang masih dilestarikan. Diantara tradisi-tradisi yang ada di Indonesia, salah satunya adalah tradisi Perang Obor yang ada di Desa Tegalsambi Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara. Tradisi Perang Obor merupakan satu-satunya di Jawa Tengah. Tradisi ini dilaksanakan satu tahun sekali setelah panen raya padi sebagai bentuk sedekah bumi serta sebagai bentuk pelestarian budaya. Tradisi Perang Obor masih tetap eksis dan dilaksanakan setiap tahun oleh masyarakat Desa Tegalsambi. 

Tujuan penelitian yaitu (1) Mengetahui prosesi pelaksanaan tradisi Perang Obor di Desa Tegalsambi (2) Mengetahui alasan masyarakat Desa Tegalsambi masih mempertahankan  tradisi Perang Obor setiap tahun.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui metode observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi. Validitas data dengan teknik Triangulasi. Subyek dalam penelitian ini adalah warga masyarakat Desa Tegalsambi yang terdiri dari para sesepuh desa, perangkat desa, dan beberapa anggota masyarakat yang mengetahui seluk-beluk tradisi Perang Obor sebagai informan. 
Hasil yang diperoleh yaitu (1) Tradisi Perang Obor diawali dengan ritual Bari’an di 7 punden yang dipercaya sebegai makam para pendiri Desa Tegalsambi, yaitu di punden Tegal, Prapatan, Gambiran, Doromanis, Bendo, Sorogaten dan punden Jrakah. Pelaksanaan Perang Obor dimulai dengan ritual pembuka, setelah itu semua pemain bersiap di sekitar tumpukan obor, siapa yang mengangkat obor dalam keadaan menyala maka dia yang akan diserang (2) Tradisi Perang Obor masih dilaksanakan oleh masyarakat Desa Tegalsambi, dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adanya kepercayaan masyarakat m mala petaka yang menimpa Desa Tegalsambi, Perang Obor sebagai hiburan bagi masyarakat Desa Tegalsambi dan juga masyarakat dari desa lain, Perang Obor memberi keuntungan pada masyarakat dan Pemerintah Desa Tegalsambi, dan  Perang Obor juga merupakan suatu kebanggaan bagi masyarakat Desa Tegalsambi.

Saran bagi masyarakat dan juga Pemerintah Desa Tegalsambi adalah supaya dapat melestarikan tradisi Perang Obor dengan segala kelengkapan dan pelaksanaannya karena mengandung nilai-nilai luhur dalam upaya melestarikan seni dan budaya daerah untuk memperkaya budaya nasional, tradisi Perang Obor hendaknya dijaga agar tidak ditinggalkan oleh generasi mendatang kelak. Pemerintah setempat hendaknya berupaya mencari dukungan dari berbagai pihak agar pelaksanaan tradisi dapat berlangsung tanpa adanya hambatan. 
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